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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab tindak
pidana pencurian yang dilakukan secara bersama-sama yang mengakibatkan
kematian di wilayah hukum Polsek Sunggal dan untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi dalam mengatasi tindak pidana pencurian yang
menyebabkan kematian di wilayah hukum Polsek Sunggal. Dalam penelitian ini
bahan hukum primer yang digunakan adalah Undang-Undang Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia. Bahan hukum: sekunder yang digunakan adalah buku-buku ilmiah
berupa buku-buku literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas. Bahan yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis secara
kualitatif yuridis normatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trdapat beberapa faktor yang
menyebabkan tindak pidana pencurian dengan kekerasan dilakukan secara
bersama-sama yang mengakibatkan kematian yaitu faktor internal yang terdiri dari
faktor pendidikan dan faktor individu, serta faktor eksternal yang terdiri dari
faktor ekonomi, faktor lingkungan, - faktor —penegakan hukum, faktor
perkembangan global, faktor ketergantungan narkoba dan faktor kesempatan.
Hambatan yang paling sering dihadapi dalam menanggulangi tindak pidana
pencurian dengan kekerasan adalah pelaku yang tertangkap memberikan
keterangan yang berbelit-belit. Kemudian hambatan lain yang dihadapi ialah
kurangnya kesadaran dari masyarakat dengan tidak langsung melapor kepada
pihak Kepolisan apabila melihat suatu perbuatan tindak pidana pencurian dengan
kekerasan dilakukan secara bersama-sama yang mengakibatkan kematian karena
masyarakat takut berurusan dengan Kepolisian dalam menyelesaikan kasus
tersebut.

Kata kunci : Tindak Pidana Pencurian, Secara Bersama-sama, Kematian
* Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Santo Thomas Medan Sumatera Utara
** Dosen Fakultas Hukum Universitas Santo Thomas Medan Sumatera Utara



THEFT CRIMINAL ACT COMMITTED TOGETHER RESULTING IN
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By :
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors causing the crime of theft
committed together resulting in death in the jurisdiction of the Sunggal Police and
to determine the obstacles faced in overcoming the crime of theft that causes death
in the jurisdiction of the Sunggal Police. In this study, the primary legal materials
used are the 1945 Republic of Indonesia Law, the Criminal Code (KUHP) and
Law Number 2 of 2002 concerning the Republic of Indonesia Police. The
secondary legal materials used are scientific books in the form of literature books
related to the problems to be discussed. The materials collected in this study were
analyzed qualitatively and normatively.

The results of this study indicate that there are several factors that cause
the crime of theft with violence to be carried out together resulting in death,
namely internal factors consisting of educational factors and individual factors, as
well as external factors consisting of economic factors, environmental factors, law
enforcement factors, global development factors, drug dependency factors and
opportunity factors. The most common obstacle faced in overcoming the crime of
theft with violence is that the perpetrators who are caught provide convoluted
information. Then another obstacle faced is the lack of awareness from the
community by not directly reporting to the police if they see a crime of theft with
violence carried out together resulting in death because the community is afraid of
dealing with the police in resolving the case.

Keywords: Theft, Together, Death
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